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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan LKPD berbasis group investigation materi 

pencemaran lingkungan kelas VII SMP dan mengetahui kelayakan LKPD sebagai bahan ajar. 

Jenis penelitian pengembangan ini mengacu pada model pengembangan ADDIE yaitu: Analysis, 

Desain, Development, Implementation dan Evaluation. Akan tetapi pada penelitian ini dibatasi 

hanya sampai pada tahap ketiga yaitu tahap pengembangan (Development). Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi dan lembar kepraktisan yang berupa angket 

respon peserta didik. Lembar validasi digunkan untuk mengetahui kualitas LKPD yang 

dikembangkan, sedangkan lembar angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar respon peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan. Hasil penelitian ini 

adalah produk berupa LKPD berbasis group investigation materi pencemaran lingkungan kelas 

VII SMP. Dari hasil analisis instrument validasi LKPD, LKPD yang dikembangkan berkategori 

sangat valid dengan tingkat kevalidan 87, 41%. Tingkat kepraktisan LKPD yang diperoleh dari 

penilaian peserta didik sebesar 90, 98% dengan kategori sangat praktis. LKPD berbasis group 

investigation dalam penelitian ini layak di implmentasikan. 

Kata Kunci: Lembar kerja peserta didik (LKPD), Group investigation, pencemaran lingkungan 

Abstract 

Aim of this research is to produce LKPD based on group investigation of environmental pollution 

materials for class VII SMP and determine the quality of LKPD as teaching materials. This type 

of research is a development that refers the ADDIE development model, namely: Analysis, 

Design, Development, Implementation and Evaluation. However, this research is limited only to 

the third stage, namely the development stage. The instruments used in this study were validation 

sheets and practice sheets in the form of student response questionnaires. The validation sheet is 

used to determine the quality of  developed LKPD, while the student response questionnaire sheet 

is used to determine how big the student response to the developed LKPD. The result of this 

research is product in form of LKPD based on group investigation of environmental pollution 

materials for class VII SMP. From the results of the analysis of the LKPD validation instrument, 

the developed LKPD is categorized as very valid with a validity level of 87, 41%. The level of 

LKPD practicality by students reaches a practicality value of 90.98% with a very practical 

category. LKPD based on group investigation in this study is feasible to implement. 

Keywords: Student Worksheet, Group investigation, environmental pollution. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan faktor utama 

dalam memaksimalkan pola pikir manusia 

dalam segala bidang. Pendidikan sangat 

berperan dalam membentuk baik atau 

buruknya pribadi manusia. Menyadari akan 

hal tersebut, pemerintah sangat serius 

menangani bidang pendidikan, sebab 

dengan sistem pendidikan yang baik 

diharapkan muncul generasi penerus bangsa 

yang berkualitas dan mampu menyesuaikan 

diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara (Syarif, 2017:1).  

Salah satu permasalahan umum yang 

terdapat dalam dunia pendidikan adalah 

masih terbatasnya bahan ajar yang 
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memfasilitasi peserta didik dalam 

memperkaya pengalaman, membangun 

pengetahuan dan keaktifan peserta didik, 

serta menunjang kemampuan pemecahan 

masalah, keterbatasan bahan ajar tersebut 

akan mempengaruhi kualitas pembelajaran 

(Wati et. al,2017:28), sehingga diperlukan 

suatu pengembangan lembar kerja peserta 

didik (LKPD). 

Kualitas pembelajaran merupakan 

salah satu faktor yang menentukan hasil 

belajar peserta didik. Dengan kualitas 

pembelajaran yang baik akan menghasilkan 

output hasil belajar yang baik, begitu 

sebaliknya jika kualitas pembelajaran 

kurang baik maka hasil yang diperoleh juga 

kurang baik. Bahan ajar merupakan media 

intruksional yang dominan perannya 

didalam kelas dan bagian sentral dalam 

suatu sistem pembelajaran. Hal ini 

dikarenakanbuku, modul, dan LKPD 

merupakan media penting dalam 

penyampaian materi pokok pembelajaran 

yang terdapat dalam kurikulum (Sanjaya, 

2016:2). Maka dari itu diharapkan bahan 

ajar yang dikembangkan dapat 

mempermudah peserta didik untuk 

menangkap materi yang diajarkan dan 

membantu peserta didik untuk aktif dalam 

proses pembelajaran. Model pembelajaran 

Group Investigation merupakan model tipe 

kooperatif yang sesuai dengan tuntutan 

kurikulum 2013 yang menghendaki kualitas 

pembelajara yang tepat dapat menjadikan 

sikap dari peserta didik diantaranya kreatif, 

mandiri, kerja sama, solidaritas, 

kepemimpinan dan toleransi. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

adalah salah satu sarana untuk membantu 

dan mempermudah dalam kegiatan belajar 

mengajar yangakan terbentuk interaksi yang 

efektif antara peserta didik, sehingga dapat 

meningkatkan aktivitas peserta didik dalam 

peningkatan peningkatan prestasi belajar 

(Widjayanti, 2008). Pembelajaran dengan 

menggunakan LKPD dapat melibatkan 

siswa dan proses pembelajaran lebih aktif 

dan efisien (Lee, 2014; Sasmaz-Oren, 2012). 

Beberapa penelitian menemukan bahwa 

dibeberapa negara, LKPD menjadi kekuatan 

pendorong kurikulum (Martin, 2012). 

Penggunaan LKPD dapat membuat 

pembelajaran yang dilakukan menjadi 

terstruktur karena LKPD disusun sesuai 

dengan kegiatan pembelajaran (Trianto, 

2011:212). 

Setelah melaksanakan wawancara 

dengan guru IPA kelas VII MTS Al badriyah 

Sundak pada tanggal 20 

Oktober 2020, didapatkan hasil bahwa guru 

hanya menggunakan buku paket saja dan 

keterlibatan peserta didik secara aktif 

terhadap proess pembelajaran IPA di kelas 

masih dinilai kurang. Dengan ditandai oleh 

banyaknya peserta didik melakukan 

aktivitas lain seperti bercerita, mengobrol 

dengan teman sebangkunya, saling 

menggangu selama kegiatan proses belajar 

mengajar berlangsung. Berdasarkan 

pengalaman mengajar guru selama ini, guru 

terlihat bahwa saat pembelajaran 

berlangsung kebanyakan dari peserta didik 

tidak fokus dalam mengikuti kegiatan 

belajar mengajar, mereka lebih sering 

mengobrol satu sama lain bahkan tidur di 

kelas. Dalam kegiatan pembelajaran belum 

ada bahan ajar pendamping selain buku 

paket dan juga diperkuat dengan hasil angket 

peserta didik dengan persentase 100% hanya 

menggunakan buku paket dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal ini juga menjadi salah 

satu faktor yang mengakibatkan rendahnya 

kemampuan peserta didik dalam memahami 

pembelajaran. Dengan kata lain peserta 

didik membutuhkan bahan ajar yang 

digunakan pada proses pembelajaran untuk 

memfasilitasi kemampuan penalaran peserta 

didik dalam memahami pembelajaran IPA 

dan salah satu bahan ajar untuk 

memfasilitasi kemampuan peserta didik 

adalah LKPD. 

Menyikapi rendahnya kemampuan 

peserta didik dalam memahami 

pembelajaran IPA, maka pendidik 

sebagai salah satu faktor keberhasilan dalam 

pembelajaran harus mengupayakan 

peningkatan kualitas pembelajaran. 

Diantaranya dengan menyediakan bahan 

ajar yang berkualitas dan bisa meningkatkan 

pemahaman peserta didik. Penggunaan 

bahan ajar yang tepat dapat menumbuhkan 

minat peserta didik untuk mempelajari hal 

baru dalam materi yang disampaikan oleh 

guru sehingga dapat dengan mudah untuk 

dipahami. Bahan ajar merupakan segala 

bahan (baik informasi, alat, maupun teks) 
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yang disusun secara sistematis yang 

menampilkan sosok utuh dari kompetensi 

yang akan dikuasai siswa dan digunakan 

dalam proses pembelajaran dengan tujuan 

untuk perencanaan dan penelaah 

implementasi pembelajaran (Prastowo, 

2014:17). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

upaya yang dilakukan diantaranya adalah 

mengembangkan LKPD karena dapat 

digunakan langsung oleh peserta didik dan 

dapat menunjang peserta didik aktif dalam 

proses pembelajaran. LKPD (lembar kerja 

peserta didik) yang dikembangkan mengacu 

pada suatu model pembelajaran. Model 

pembelajaran yang diterapkan hendaknya 

mengarah pada penemuan dan pemecahan 

masalah. Dengan adanya model 

pembelajaran maka tujuan pembelajaran 

dapat direncanakan dengan jelas, sehingga 

dapat menempatkan sasaran dengan efektif. 

Didalam LKPD paling tidak memuat 

delapan unsur sebagai berikut (Prastowo, 

2014:208): 1) Judul, 2) Kompetensi dasar 

yang akan dicapai, 3) Waktu penyelesaian, 

4) Peralatan/bahan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan tugas, 5) Informasi singkat, 

6) Langkah kerja, 7) Tugas yang harus 

dilakukan, 8) Laporan yang harus 

dikerjakan. 

Salah satu model pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik aktif dalam proses 

pembelajaran adalah Group Investigation. 

Model pembelajaran Group Investigation 

merupakansalah satu model pembelajaran 

yang memberikan kesempatan untuk bekerja 

sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayurila 

dkk (2018:168) mengemukakan bahwa 

peserta didk yang belajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation lebih aktif bertanya dan 

menanggapi pertanyaan berkaitan dengan 

topik yang mereka pelajari. Hasil penelitian 

pengembangan yang dilakuakan Riri 

Raihannil Jannah & Yenni Dravina 

(2017:225) menyimpulkan bahwa 

kemampuan penalaran peserta didik yang 

memperoleh pembelajaran koperatif tipe 

Group Investigation tinggi serta mebuat 

peserta didik aktif dan melatih kooperatif 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan model 

penelitian pengembangan ADDIE dari 

Pribadi, (2016). Prosedur penelitian 

pengembangan yang diterapkan dalam 

mengembangkan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) menggunakan prosedur ADDIE. 

Tahap-tahap prosedur penelitian terdiri dari 

tahap analyze (menganalisis) yang meliputi 

analisis kurikulum, analisis materi dan 

analisis peserta didik; tahap design 

(merancang), development 

(mengembangkan) yang bertujuan untuk 

menghasilkan draf produk lembar kerja 

peserta didik (LKPD) berbasis group 

investigation; tahap implementation 

(mengimplementasikan) dan evaluation 

(mengevaluasi) yang dilakukan pada tiap-

tiap tahapan model pengembangan ADDIE. 

Subjek penelitian ini yaitu peserta didik 

kelas VII MTS/SMP 32 orang pada tahun 

ajaran 2020/2021. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pengembangan  
Hasil penelitian pengembangan LKPD 

berbasis group investigation berdasarkan 

penelitian yang digunakan adalah sebagai 

berikut, Tahap analisis (analyze) yang 

terdiri atas, Analisis kurikulum tujuannya 

adalah agar peneliti mengetahui kurikulum 

yang digunkan di sekolah tersebut. 

Berdasarkan obsevasi yang dilakukan, 

diketahui bahwa kurikulum yang digunakan 

di sekolah adalah kurikulum 2013.  

Analisis materi, materi pelajaran yang 

dikembangkan mengacu pada 

buku siswa dan guru kurikulum 2013 edisi 

revisi 2017 untuk kelas VII, ada pun materi 

yang dibahas sebagai berikut: (3.1) 

Mendefinisikan pengertian pencemaran 

lingkungan (3.2) Mengidentifikasi jenis-

jenis pencemaran lingkungan, (3.3) 

mendefinisikan pengertian pencemaran air 

(3.4) Menyelidiki pengaruh air bersih dan 

tercemar, (3.5) Mengidentifiksi faktor 

penyebab adanya pencemaran, (3.6) 

Mengidentifikasi dampak pencemaran air. 

Analisis peserta didik, peserta didik 

memilih materi yang dianggap sulit adalah 

pada materi pencemaran lingkungan dengan 

persentase 68,75% dari 32 peserta didik, 
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metode pembelajaran yang 

sering dilakukan di kelas adalah guru 

menjelaskan di depan kelas hal ini dilihat 

dari hasil angket dengan persentase 56,25%, 

kegiatan yang disukai peserta didik yaitu 

kegitan berkelompok/diskusi didasarkan 

dari hasil angket yang memiliki persenntase 

62,5% dan bahan ajar yang digunkan selama 

proses pembelajaran IPA adalah 

menggunakan buku paket dengan persentase 

100%. 

Desain pada penelitian ini menitik 

beratkan pada pengembangan bahan ajar 

berupa LKPD berbasis group investigation 

pada materi pencemaran air sehingga 

didaptkan bahwa pada proses pembelajaran 

tidak adanya bahan ajar pendamping. 

Referensi yang menjadi acuan untuk 

pembuatan LKPD sebagai berikut: (1) 

Permendikbud nomor 24 tahun 2016 

mengenai kompetensi initi dan 

kompetensi dasar, (2) Buku guru kelas VII 

kurikulum 2013 revisi 2017, (3) buku siswa 

kelas VII kurikulum 2013 edisi revisi 2017, 

(4) buku bacaan mengenail lembar kerja 

peserta didik, (5) Jurnal nasional dan 

internasional yang relevan dengan topik 

yang diteliti. 

Peneliti menentukan media 

pembelajaran yang sesuai dengan hasil 

analisis peserta didik. Pemilihan media 

disesuaikan dengan tujuan penelitian yaitu 

mengembangkan LKPD berbasis group 

investigation. 

Peneliti memilih format yang menarik 

bagi peserta didik. Lembar kerja peserta 

didik (LKPD) dibuat 

menarik dengan pilihan warna, bentuk serta 

ukuran penulisan. 

Perancangan awal perangkat 

pembelajaran yang disusun yaitu silabus, 

RPP, LKPD berbasis group investigation 

dan instrumen pengumpulan data. Lembar 

kerja peserta didik (LKPD) dirancang untuk 

materi pencemaran air yaitu KD 3.8 

menganalisis terjadinya pencemaran 

lingkungan dan dampaknya pada ekosistem. 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang 

dikembangkan menyajikan materi menurut 

tahapantahapan kegiatan pembelajaran yang 

mengacu pada pendekatan scientific yaitu: 

mengamati, menanya, mengumpulkan data, 

mengasosiasikan dan mengkomunikasilkan. 

Pada tahap desain dirancang instrumen 

penelitian. Instrumen penelitian digunakan 

untuk mengetahui kualitas produk yang 

dikembangkan. Adapun instrumen 

penilaian yaitu: instrumen untuk mengukur 

kualitas produk melalui validitas LKPD dan 

kepraktisan melalui angket respon peserta 

didik untuk mengetahui respon peserta didik 

terhadap LKPD yang dikembangkan. 

Tahap pengembangan ini merupakan 

tahap yang bertujuan untuk merealisasikan 

rancanganan draft 

produk dan instrumen penelitian sesuai 

dengan kerangka pada tahap perancanaan. 

Tahap ini terdiri tahap 

pengembangan dan penilaian produk. 

Pengembangan produk disusun 

menggunakan bantuan Microsoft word 

2013 dan mengguakan kertas HVS. 

Rancangan draft I produk dikonsulatasikan 

kepada pembimbing dan diberikan saran 

untukperbaikan 

kemudian direvisi menjadi draft II 

selanjutnya divalidasi oleh validator untuk 

mengetahui kelayakan produk. Hasil dari 

revisi validator dengan saran dan masukan 

menjadi draft III kemudian diuji cobakan 

kepada peserta didik 

untuk mengetahui keterlaksanaan produk 

yang dikembangkan. 
 

Kelayakan hasil pengembangan LKPD  

Kelayakan hasil pengembangan 
LKPD IPA berbasis group investigation 

materi pencemaran lingkungan diukur 

berdasarkan validitas. LKPD yang 

dikembangkan divalidasi oleh tiga orang 

ahli dengan hasil sebagai berikut, 
 

Tabel 1. Hasil validitas LKPD I (ciri-ciri dan 

faktor pencemaran air) 

Aspek penilaian Nilai (%) Kategori 

Komponen 

LKPD 
77.08 Valid 

Kelayakan Isi 95.85 
Sangat 

valid 

Kelayakan 

Kebahasaan 
83.33 

Sangat 

valid 

Kelayakan 

Kegrafisan 
95.83 

Sangat 

valid 

Nilai Validitas 

rata-rata 
88.02 

Sangat 

valid 
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Tabel 2. Hasil validitas LKPD II (dampak 

pencemaran air) 

Aspek penilaian Nilai (%) Kategori 

Komponen 

LKPD 
79.16 Valid 

Kelayakan Isi 87.15 
Sangat 

valid 

Kelayakan 

Kebahasaan 
83.33 

Sangat 

valid 

Kelayakan 

Kegrafisan 
100 

Sangat 

valid 

Komponen 

LKPD 
87.41 Valid 

 

Berdasarkan analisis data dari lembar 

validitas oleh dosen dan guru LKPD 

dikatakan sangat valid. Nilai validitas LKPD 

berbasis group investigation yang 

dikembangkan mencapai tingkat 88,02% 

dan 87,41%. hal ini menunjukan bahwa 

LKPD berbasis group investigation telah 

dapat di uji cobakan. Keempat aspek yang 

ada di dalam LKPD yaitu: aspek komponen 

LKPD, kelayakan isi, kelayakan kebahasaan 

dan kelayakan kegrafisan sudah sangat 

valid. 

Materi yang terdapat dalam LKPD 

telah disusun sedemikian rupa secara baik 

dan sistematis serta didukung oleh adanya 

visualiasi gambar yang sesuai untuk 

meningkatkan nilai lebih dari aspek grafis. 

Penyusunan secara sistematis sangat 

membantu peserta didik untuk mencapai 

standar kompetensi. Maka dari itu, dalam 

pengembangan LKPD pengemasan materi 

pelajaran telah dilakukan dengan baik dan 

dapat membantu peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran (Kristyowati, 2018). 

Pada aspek bahasa telah digunakan bahasa 

dengan kosakata yang sederhana dan tatanan 

kalimat yang lebih akrab dengan siswa. 

Siswa merasakan apa yang ia baca pada 

LKPD seperti sedang berkomunikasi dengan 

LKPD. Penerapan prinsip tersebut telah 

memberikan efek lebih baik kepada siswa 

ketika siswa akan menerapkan 

pengetahuannya (Rey & Steib, 2013). 

LKPD group investigation yang telah 

direvisi sesuai dengan saran yang diberikan 

validator pada instrumen penelitian lembar 

validasi LKPD dapat di uji cobakan untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan LKPD. 

LKPD di uji cobakan terbatas yaitu 18 

peserta didik di MTs 

Al-Badriyah. Aspek yang dinilai pada 

lembar kepraktisan peserta didik adalah 

aspek kemudahan penggunaan, aspek daya 

tarik (keunggulan) dan efisiensi. 

 
Tabel 3.  Hasil Angket Kepraktisan LKPD I 

(ciri-ciri dan faktor pencemaran air) 

Aspek Nilai  Kategori 

Kemudahan 

penggunaan 
92.59% 

Sangat 

praktis 

Keunggulan 90.55% 
Sangat 

praktis 

Efisiensi 89.81% 
Sangat 

praktis 

Nilai rata-rata 

Kepraktisan 
90.98% 

Sangat 

praktis 

 
Tabel 4. Hasil Angket Kepraktisan LKPD II 

(dampak pencemaran air) 

Aspek Nilai  Kategori 

Kemudahan 

penggunaan 
85,64% 

Sangat 

praktis 

Keunggulan 85,27% 
Sangat 

praktis 

Efisiensi 85,64% 
Sangat 

praktis 

Nilai rata-rata  

Kepraktisan 
85,52% 

Sangat 

praktis 

 

Kepraktisan LKPD ditunjukkan dengan 

kemudahan penggunaan dan 

pemahamannya oleh siswa sesuai dengan 

tujuan peneliti. Pernyataan tersebut sesuai 

dengan Tessmer (1993) dalam Balela et al., 

(2021), yang menyatakan bahwa kepraktisan 

berarti mudah digunakan oleh pengguna, 

dan dimengerti oleh semua siswa. Demikian 

pula menurut Akker (1999) dalam Balela et 

al., (2021) yang menyatakan bahwa 

kepraktisan berkaitan dengan tingkat yang 

dipertimbangkan pengguna digunakan dan 

disukai dalam kondisi normal. Kepraktisan 

isi yang tergolong baik karena aspek-aspek 

yang telah ditentukan dalam instrumen 

kepraktisan isi LKPD sesuai dengan unsur 

ajar. Adapun beberapa Aspek yang dinilai 

meliputi setiap bagian LKPD yang mudah 

dipelajari dan dipahami. petunjuk 

penggunaan saat melaksanakan tugas, serta 

kata-kata dalam LKPD. Sangat penting 

untuk menggunakan bahasa yang jelas dan 

mudah dipahami dalam LKPD. Di barisan 
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dengan penelitian Hidayati yang 

menyimpulkan bahwa penyajian bahasa 

dalam LKPD adalah pengembangannya 

sederhana, menarik, langsung dan mudah 

dipahami, membuat 90% peserta siswa 

menemukan bahwa LKPD memiliki bahasa 

yang komunikatif (Hidayati et al., 2012). 

Kepraktisan juga harus memenuhi 

faktor kelengkapan, isi LKPD secara 

keseluruhan adalah lengkap, berurutan dan 

sistematis sehingga siswa isi LKPD mudah 

dipahami. Menurut Widjajanti (2008) dalam 

Balela et al., (2021), urutan pelajaran dalam 

LKPD harus: sesuai dengan tingkat 

keterampilan siswa, jika konsep adalah 

konsep kompleks atau rumit. Selain itu, ada 

aspek foto di sampul juga, yang jelas dari 

kualitas gambar yang baik sehingga siswa 

dapat memahami artinya. Menjawab siswa 

menunjukkan bahwa foto-foto yang 

disajikan pada LKPD menarik dan dapat 

dibaca, sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Widjajanti (2008) dalam Balela et al., (2021) 

menyatakan bahwa LKPD tidak boleh 

terkesan membosankan atau membosankan, 

harus memperhatikan persyaratan teknis 

seperti penampilan, warna dan gambar dan 

penggunaan gambar sebenarnya terlihat 

lebih otentik dari itu kata-kata untuk 

membuat gambar lebih mudah dipahami 

peserta didik. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data yang dilaksanakan tahap 

pengembangan LKPD berbasisi group 

investigation maka dapat disimpulkan 

bahwa: Kelayakan pengembangan LKPD 

berbasis group investigation sudah 

memenuhi kriteria yang sangat baik 

berdasarkan penilaian validitas ahli. 

Validitas yang dilakukan validator mengenai 

produk yang dikembangkan berdasarkan 

tiga validator yang menyatakan bahwa 

LKPD yang dikembangkan sangat valid, 

berdasarkan aspek penilaian komponen 

LKPD, kelayakan isi, kelayakan kebahasaan 

dan kelayakan kegrafisaan. Kelayakan 

pengembangan berbasis group investigation 

sudah memenuhi keritera praktis 

berdasarkan penilaian angket respon peserta 

didik.  
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